BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, di mana penelitian kuantitatif ini memanfaatkan angka atau data numerik dalam analisisnya. Pada penelitian ini menguji populasi ataupun sampel yang telah dipilih yang dimulai dari proses pengumpulan data dengan menggunakan alat penelitian kuantitatif, lalu mencari pengaruh variabel Green Banking (X1) dan Rasio kecukupan modal (X2), dterhadap Profitabilitas (Y) pada bank umum Syariah di Indonesia. 
2. Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode di dalam penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, juga pengumpulan data menggunakan instrument penelitian dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.[footnoteRef:1]  [1:  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. Hlm 8.] 

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya.[footnoteRef:2] Adapun populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia.  [2:  Nidia Suriani, Risnita, and M. Syahran Jailani, ‘Konsep Populasi Dan Sampling Serta Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan’, Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2023), doi:10.61104/ihsan.v1i2.55. Hlm 26.] 

Tabel 3.1
Daftar Bank Umum Syariah
	No
	Bank Umum Syariah

	1
	PT. Bank Aceh Syariah

	2
	PT. Bank Kepri Syariah

	3
	PT. Bank NTB Syariah

	4
	PT. Bank Muamalat Indonesia

	5
	PT. Bank Victoria Syariah

	6
	PT. Bank Jabar Banten Syariah

	7
	PT. Bank Syariah Indonesia

	8
	PT. Bank Mega Syariah

	9
	PT. Bank Panin Dubai Syariah

	10
	PT. KB Bank Syariah

	11
	PT. Bank BCA Syariah

	12
	PT. Bank Tabungan Pensiun Syariah

	13
	PT. Bank Aladin Syariah

	14
	PT. Bank Nano Syariah


 	 Sumber: Data diolah (2025)
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti yang dianggap bisa mewakili populasi secara keseluruhan. Dengan kata lain pengertian sampel adalah sebagian, atau subset, dari suatu populasi.[footnoteRef:3] Sampel perlu diambil dikarenakan tidak semua yang ada pada populasi memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel. Oleh karena itu perlu diambil sebagian sampel dari populasi yang ada yang akan mewakili populasi dengan syarat sampel tersebut harus benar-benar representative. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling, dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: [3:  Pingki Rizki Cahyani and Hendryadi Hendryadi, “Hubungan Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Organizational Citizenship Behavior: Pendekatan Partial Least Square,” Jurnal Manajemen Strategi Dan Aplikasi Bisnis 1, no. 1 (2018): 47–58, https://doi.org/10.36407/jmsab.v1i1.19. Hlm 51.] 

a. Bank Umum Syariah yang telah terdaftar dalam Otoritas Jasa keuangan (OJK).
b. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan  tahunan /Annual Report pada periode 2021-2023 dan Bank umum syariah yang mempublikasikan Laporan keberlanjutan/Sustainbility report pada Periode 2021-2023.
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Penelitian
	No
	Bank Umum Syariah

	1
	PT. Bank Aceh Syariah

	2
	PT. Bank BCA Syariah

	3
	PT. Bank Tabungan Pensiun Syariah

	4
	PT. Bank Muamalat Indonesia

	5
	PT. Bank Victoria Syariah

	6
	PT. Bank Aladin Syariah

	7
	PT. Bank Syariah Indonesia

	8
	PT. Bank Mega Syariah

	9
	PT. Bank Panin Dubai Syariah

	10
	PT. KB Bank Syariah


		Sumber: Data diolah (2025)
Jadi total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 sampel (10×3) yang diperoleh dari laporan Tahunan dan laporan keberlanjutan pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2023.


C. Sumber data, Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Sumber data 
Sumber data yang digunakan pada penilitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari buku, jurnal penelitian terdahulu, dan online.[footnoteRef:4]  Sumber data pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan masing-masing bank dari tahun 2021-2023 dan laporan keberlanjutan yang diperoleh melalui akses internet.  [4:  Pramitha Rifa Andini, ‘Pengaruh Konten Pada Official Akun TikTok Ruangguru Terhadap Prestasi Belajar Followers’, Janaloka : Jurnal Ilmu Komunikasi, 1.1 Juni (2023), doi:10.26623/janaloka.v1i1juni.7022. Hlm 19.] 

2. Variable dan Skala Pengukuran
Variabel yang dipakai didalam penelitian saat ini yaitu tersusun atas variabel independen serta variabel dependen.
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas ( X )
Variabel bebas yakni variabel yang bisa berpengaruh terhadap variabel terikat. Didalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Green Banking (X1) dan Rasio kecukupan modal (X2).
b. Variabel dependen atau Variabel Terikat ( Y )
Variabel dependen yakni variabel yang bisa dipengaruhi variabel bebas. Terkait penelitian yang dilakukan kali ini, variabel terikatnya yakni Profitabilitas Perusahaan (Y).
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:5] Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan Bank Umum Syariah di Indonesia yang dipublikasikan di OJK, dan masing-masing website resmi bank pada periode 2021 - 2023. Data yang dikumpulkan meliputi Green Banking, Rasio Kecukupan Modal dan Profitabilitas Perusahaan. [5:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.] 

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
	Nama Variabel
	Definisi 
	Indikator 
	skala

	Green Banking
	Green banking adalah konsep bisnis sebuah institusi keuangan yang mengacu pada praktik bisnis yang ramah lingkungan. [footnoteRef:6] [6: ] 

	

	Rasio

	Rasio Kecukupan Modal (CAR)
	CAR  merupakan rasio utama dalam mengukur rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian 
	
	Rasio

	Return On Asset (ROA) 
	ROA merupakan indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva (net income dibagi total asset).
	
	Rasio


	Sumber : Otoritas Jasa Keuangan
D. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series) dan data silang (cross section). Penelitian ini menggunakan program Eviews 12 sebagai alat dalam menganalisis data. Persamaan dasar regresi data panel secara umum adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1it + b2X2it + Eit
Keterangan :
Y		= Variabel terikat, yaitu Profitabilitas (ROA)
A		= Konstanta/intercept
b1, b2		= Koefisien Slope variabel independen 
X1		= Green Banking
X2		= Rasio Kecukupan Modal (CAR)
E		= Koefisien error
i		= Jumlah BUS yaitu sebanyak 11 Bank Umum Syariah
t		= Periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2020-2023.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, standar deviasi.[footnoteRef:7] Pada penelitian ini analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis terkait bagaimana pengaruh Green Banking dan Rasio Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023 [7:  Nenti Rosdiani and Angga Hidayat, “Pengaruh Derivatif Keuangan, Konservatisme Akuntansi Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak,” Journal of Technopreneurship on Economics and Business Review 1, no. 2 (2020): 131–43, https://doi.org/10.37195/jtebr.v1i2.43. Hlm 136.] 

2. Analisis Model Regresi data Panel
a. Uji Kelayakan Model
1) Commen Effect Model (CEM)
Common Effect Model seluruh data digabungkan baik data cross section maupun data time series dengan mengabaikan waktu dan tempat penelitian. Pada metode ini diasumsikan bahwa nilai intercept masing-masing variabel adalah sama, begitu pula slope koefisien untuk semua unit cross section dan time series.[footnoteRef:8] [8:  Nur Afifah Salsabila et al., “Analisis Regresi Data Panel Pada Ketimpangan Pendapatan Daerah Di Provinsi Kalimantan Timur,” Prosiding Seminar Nasional Matematika, Statistika, dan Aplikasinya 2(2022):241–253, http://jurnal.fmipa.unmul.ac.id/index.php/SNMSA/article/view/860. Hlm 244.] 

2) Fixed Effect Model (FEM)
Dalam mengestimasi data panel melalui pendekatan Fixed Effect Model (FEM), variabel dummy menunjukkan ketidakpastian, model yang digunakan. Untuk mengatasi masalah ini, digunakan variabel residual yang dikenal dengan pendekatan Random Effect Model (REM). Ide dasar dari REM adalah mengasumsikan error bersifat random. REM diestimasi dengan metode Generalized Least Square (GLS).[footnoteRef:9]  [9:  Fixed Effect, Model Pada, and Regresi Data, “β Eta” 3, no. 2 (2010). Hlm 136] 

3) Random Effect Model (REM)
Dalam mengestimasi data panel melalui pendekatan FEM,  variabel dummy   menunjukkan   ketidakpastian   model   yang   digunakan.   Untuk mengatasi masalah ini, digunakan variabel  residual  yang  dikenal  dengan pendekatan random  effect  model(REM). Ide  dasar  dari  REM  adalah mengasumsikan  error  bersifat  random.  REM diestimasi dengan metode Generalized Least Square(GLS).[footnoteRef:10]  [10:  Effect, Pada, and Data. Hlm 137] 

b. Metode Estimasi Model
1) Uji Chow
	Untuk menentukan apakah model common effect (CEM)  ataukah model fixed effect (FEM) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel dengan menunjuk dari hasil nilai probabilitas, dapat menggunakan uji Chow.
Hipotesis:
	H0 : Menggunakan Common Effect Model (CEM)
 	H1 : Menggunakan Fixed Effect Model(FEM)
Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
	Probabilitas > 0,05 maka H0 diterima
	Probabilitas < 0,05 maka H1 diterima
Jika H0 diterima, maka model regresi data panel yang terpilih adalah CEM (Common Effect Model). Namun jika H1 diterima maka model regresi data panel yang tepat adalah FEM (Fixed Effect Model).
2) Uji Hausman
	Untuk menentukan apakah model random effect (REM) ataukah model fixed effect (FEM) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel dengan menunjuk dari hasil nilai probabilitas dapat menggunakan uji Hausman.
Hipotesis:
H0	:Probabilitas > 0,05 maka H0 diterima   menggunakan (REM)
H1	:Probabilitas < 0,05 maka H1 diterima menggunakan (FEM)  
Jika H0 diterima, maka model regresi data panel yang terpilih adalah (REM) Random Effect Model. Namun jika H1 diterima maka model regresi data panel yang tepat adalah (FEM) Fixed Effect Model.
3) Uji Lagrange Multiplier
	Untuk mengetahui apakah Random Effect Model lebih baik dari Common Effect Model, Uji (LM) dapat dilakukan.
Hipotesis:
H0 : Menggunakan Common Effect Model (CEM)
 H1 : Menggunakan Random Effect Model (REM)
Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
a) Apabila nilai cross section Breusch-pagan > 0,05 maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect Model (CEM).
b) Apabila nilai cross section Breusch-pagan < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM).
Jika pada uji Chow dan uji Hausman menunjukan model yang paling tepat adalah Fixed Effect Model, maka uji Lagrange Multiplier tidak digunakan. Uji LM dipakai apabila pada uji Chow menunjukan model yang terpilih adalah Common Effect Model, sedangkan pada uji Hausman menunjukan model yang paling tepat adalah Random Effect Model. Ketika hal tersebut terjadi, maka uji LM diperlukan sebagai tahap akhir untuk menentukan model Common Effect atau Random Effect yang paling tepat.
3. Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik ini adalah untuk mengetahui hasil persamaan pada analisis regresi berganda yang dihasilkan apakah telah memenuhi asumsi teoritis atau belum. 
a. Uji Normalitas
Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.[footnoteRef:11] Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik dan analisis statistik dengan  melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dalam E-Views untuk melakukan uji normalitas dapat menggunakan dua cara, yaitu uji Jarque-Bera dan juga histogram. Uji Jarque-Bera yaitu uji statistik untuk mengetahui apakah data dalam penelitian telah berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji ini, skewness dan kurtosis data diukur perbedaannya dan dibandingkan jika datanya bersifat normal.[footnoteRef:12]  [11:  Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.2018]  [12:  Napitupulu, R. B., Simanjuntak, T. P., Hutabarat, L., Damanik, H., Harianja, H., Sirait, R. T. M., & Tobing, C. E. R. L. (2021). Penelitian Bisnis Teknik dan Analisis Data dengan SPSS-STATA-EVIEWS (1 ed.). Medan: Madenatera] 

Jika nilai probabilitas Jarque-Bera lebih tinggi dari 5% (0,05), data dalam penelitian ini dianggap terdistribusi secara teratur. Oleh karena itu, pengambilan keputusan dan hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Hipotesis :
H0 : Data terdistribusi normal
H1 : Data terdistribusi tidak normal 
	Dasar pengambilan keputusan:
Bila probabilitas Jarque-Bera > 0,05 maka H0 diterima. 
Bila probabilitas Jarque-Bera < 0,05 maka H0 ditolak.
b. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Ketika tidak terjadi korelasi diantara variabel independen dapat dikatakan sebagai model regresi yang baik. Terdapat dua pendekatan untuk uji multikolinearitas, yaitu menganalisis matriks korelasi antarvariabel atau menghitung variance inflation factor (VIF). Standar uji multikolinearitas menurut Napitupulu et al. (2021) adalah <0,85. Artinya, jika nilai korelasi antar variabel independen <0,85, maka model regresi tidak mengalami multikolinearitas.[footnoteRef:13] [13:  Napitupulu, R. B., Simanjuntak, T. P., Hutabarat, L., Damanik, H., Harianja, H., Sirait, R. T. M., & Tobing, C. E. R. L. Penelitian Bisnis Teknik dan Analisis Data dengan SPSS-STATA-EVIEWS (1 ed.). Medan: Madenatera. H.120:2021.] 

c. Uji Heteroskedostisitas
Pengujian heterokedastisitas yakni kondisi di mana seluruh hambatan yang timbul dalam fungsi regresi populasi tidak mempunyai varian yang serupa.[footnoteRef:14] Tujuannya adalah  untuk menentukan apakah ada distribusi varian residual yang tidak merata di seluruh pengamatan. Adanya heteroskedastisitas pada persamaan regresi ditunjukkan dengan hasil korelasi yang signifikansinya lebih kecil dari 0,05 sedangkan jika hasil korelasi signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. [14:  Rochmat Aldi Purnomo] 

heteroskedastisitas terjadi ketika varian residu bervariasi dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya. ZPRED dan SRESID digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas dalam pekerjaan ini, dengan sumbu Y mewakili nilai prediksi dan sumbu X mewakili residual yang dipelajari.
d. Uji Auto korelasi
Uji auto korelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya), auto korelasi ini timbul pada data yang bersifat time series. Adapun salah satu cara yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara setiap variabel maka digunakan uji Durbin-Watson (D-W test) sedangkan untuk pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai berikut: 
a) Angka D–W adalah dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b) Angka D–W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c) Angka D – W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
4. Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara atau spekulasi tentang topik penelitian yang kebenarannya masih belum pasti dan harus diuji secara empiris. Proses pengujian hipotesis akan menghasilkan sebuah kesimpulan, baik menerima atau menolak hipotesis tersebut. Pengujian hipotesis secara statistik dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Uji Parsial (Uji t)
	Uji tabel t digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial (masing-masing) sehingga dapat dirumuskan hipotesis untuk yang pertama dalam uraian kalimat, sebagai berikut:
	H0 =
	Tidak terdapat pengaruh Green Banking terhadap Profitabilitas  pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2023. 

	H1 =
	Terdapat pengaruh Green Banking terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2023.


Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (5%). Kriteria keputusannya adalah:
1) Jika thitung > ttable, dan sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika thitung > ttable, dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Uji secara Simultan (Uji F)
	Uji F dirancang untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Ambang batas yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5%. Nilai signifikan F < 0.05 menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen atau sebaliknya.[footnoteRef:15] [15:  Napitupulu, R. B., Simanjuntak, T. P., Hutabarat, L., Damanik, H., Harianja, H., Sirait, R. T. M., & Tobing, C. E. R. L, Penelitian Bisnis Teknik dan Analisis Data dengan SPSS-STATA-EVIEWS (1 ed.). Medan: Madenatera, 2021] 

Adapun persyaratan uji F berdasarkan nilai F hitung, yaitu sebagai berikut:
1) Ho diterima dan Hα ditolak apabila F hitung ≤ F tabel. Artinya semua variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat secara simultan.
2) Ho ditolak dan Hα diterima apabila F hitung > F tabel. Artinya semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara simultan.[footnoteRef:16] [16:  Priyatno, D, Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS dan Analisis Regresi Data Panel Dengan Eviews (1 ed.). Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2022] 

Kemudian kriteria pengujian berdasarkan nilai probabilitas, sebagai berikut:
1) Ho diterima dan Hα ditolak apabila probabilitas > 0,05. Artinya semua variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat secara simultan.
2) Ho ditolak dan Hα diterima apabila probabilitas ≤ 0,05. Artinya semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara  simultan.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menghitung persentase dampak variabel independen terhadap variabel dependen Pada intinya mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah nol sampai dengan satu. Antara nol dan satu merupakan kisaran koefisien determinasi. Kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas jika nilai koefisien determinasi (R2) kecil, dan sebaliknya. Ketika nilai koefisien determinasi (R2) besar atau mendekati 1, maka hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan perubahan variabel dependen. Terdapat tiga kategori pengelompokkan pada nilai R Square yaitu kategori kuat, kategori moderat dan kategori lemah. Nilai R Square 0,75 termasuk dalam kategori kuat, nilai R Square 0,50 termasuk kategori moderat dan nilai R Square 0,25 termasuk kategori lemah.[footnoteRef:17]  [17:  Hair, J. F., Hult, G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M. (2017). A primer on partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) (Second Edi). Los Angeles: SAGE Publications, Inc] 



